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ABSTRAK

Inovasi massif didalam tubuh pendidikan Islam diperlukan mampu menjawab tantangan dan tuntutan zaman yang
berubah. Terlebih ketika pendidikan Islam dalam menghadapi Era Revolusi Industri 4.0. Sebagaimana dikertahui ,
bahwa era 4.0 membawa dampak yang luas dalam segala lini kehidupan, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Era
yang melahirkan fenomena disruption ini menuntut dunia pendidikan Islam untuk turut menyesuaikan diri. Lulusan
pendidikan Islam kini dihadapkan pada tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Sehingga perlu dilakukan pembaruan dan inovasi terhadap sistem, tata kelola, kurikulum, kompetensi sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, budaya, etos kerja, dan lain-lain. Jika tidak demikian, pendidikan Islam akan semakin
tertinggal dan usang. Oleh karena itu, perlu dicari langkah-langkah kongkrit bagi pendidikan Islam agar mampu tetap
bersaing di era disrupsi ini. Langkah solutifnya adalah dengan turut mendisrupsikan diri.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Revolusi Industri 4.0, Disrupsi

ABSTRACT
Massive reform in the body of Islamic education. This reform is necessary for Islamic education to respond to the
challenges and demands of the changing age. In addition, , the era of 4.0 has a broad impact in all areas of life, not
least in the field of education. The era that gave birth to this phenomenon disruption requires the Islamic education
world to participate in adjusting. Islamic education graduates are now faced with new challenges, demands, and needs
that have never existed before. So it is necessary to update and innovate the system, governance, curriculum,
competence of human resources, facilities and infrastructure, culture, work ethic, and others. Otherwise, Islamic
education will be increasingly lagging and obsolete. Therefore, it is necessary to find definite steps for Islamic
education in order to remain competitive in this disruption era. Solutive step is to participate disruption themselves.
Keyword: Islamic Education, Industrial Revolution 4.0, Disruption

A. PENDAHULUAN guru (teacher centered), namun lebih berpusat

Seiring dengan perkembangan zaman,
tantangan dan hambatan pendidikan Islam juga
terus mengalami perkembangan dan perubahan.
Jika pada beberapa dekade silam percakapan
akrab antara peserta didik dengan guru terasa
tabu, maka hari ini justru merupakan hal yang
wajar. Bahkan dalam pandangan teori
pendidikan modern, hal itu merupakan sebuah
keharusan. Interaksi semacam itu justru
menjadi indikasi  keberhasilan  proses
pendidikan.

Pergeseran paradigma lainnya
misalnya dalam hal pendekatan pembelajaran.
Pada era pendidikan Islam tradisional, guru
menjadi  figur sentral dalam  kegiatan
pembelajaran. la merupakan sumber
pengetahuan utama di dalam kelas, bahkan dapat
dikatakan satu-satunya. Namun dalam konteks
pendidikan Islam modern, hal demikian tidak
berlaku lagi. Peran guru hari ini telah mengalami
pergeseran, yakni sebagai fasilitator bagi peserta
didik. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada

pada peserta didik (student centered).

Pergeseran dan perubahan sebagaimana
sedikit digambarkan di atas, merupakan
keniscayaan yang tidak terelakkan. Hal ini
disebabkan dari waktu ke waktu tuntutan dan
kebutuhan manusia terus mengalami perubahan.
Hari ini, pengetahuan luas saja tidak bisa
menjamin  seorang lulusan dapat bicara
banyak dalam persaingan global. Diperlukan
pula keahlian spesifik yang selaras dengan
kebutuhan lapangan. Jika tidak demikian, maka
lulusan  pendidikan akan terlindas dan
tersingkirkan. Lebih-lebih saat ini dunia telah
memasuki era baru, yakni Era Revolusi Industri
4.0.

Era Revolusi Industri 4.0 (selanjutnya:
Era 4.0) membawa dampak yang tidak
sederhana. la berdampak pada seluruh aspek
kehidupan manusia. Termasuk dalam hal ini
adalah pendidikan. Era ini ditandai dengan
semakin sentralnya peran teknologi cyber dalam
kehidupan manusia. Maka tak heran jika dalam
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dunia pendidikan muncul istilah “Pendidikan
4.0,

perbedaan artikulatif pada sisi kegunaaannya.
Pendidikan 4.0 (Education 4.0) adalah Fase pertama (1.0) bertempuh pada penemuan
istilah  umum digunakan oleh para ahli
pendidikan untuk menggambarkan berbagai cara
untuk mngintegrasikan teknologi cyber baik
secara  fisik maupun tidak ke dalam
pembelajaran. Ini adalah lompatan dari
pendidikan 3.0 yang menurut Jeff Borden
mencakup pertemuan ilmu saraf, psikologi
kognitif, dan teknologi pendidikan?®. Pendidikan
4.0 adalah fenomena yang merespons kebutuhan
munculnya revolusi industri keempat bertumpu pada integrasi komputerisasi.
dimana manusia dan  mesin diselaraskan
untuk  mendapatkan  solusi, memecahkan
masalah dan tentu saja.

mesin yang menitikberatkan (stressing) pada
mekanisasi produksi. Fase kedua (2.0) sudah
beranjak pada etape produksi massal yang
terintegrasi  dengan quality control dan
standarisasi. Fase ketiga (3.0) memasuki

tahapan keseragaman secara massal yang

Fase keempat (4.0) telah menghadirkan
digitalisasi dan otomatisasi perpaduan internet

2
B. PEMBaHASAN dengan manufaktur?,

1. Revolusi Industri 4.0 . . .
Revolusi industri terdiri dari dua Buah dari revolusi industri 4.0 adalah

(2) kata yaitu revolusi dan industri. munculnya fenomena disruptive innovation.

Revolusi, dalam Kamus Besar Bahasa Dampak dari fenomena ini telah menjalar di

Indoneis (KBB|)’ berarti perubahan yang Segala bldang kehidupan. Mulai industri,

bersifat sangat cepat, sedangkan pengertian
industri adalah usaha pelaksanaan proses
produksi. Sehingga jika dua (2) kata tersebut
dipadukan bermakna suatu perubahan dalam
proses produksi yang berlangsung cepat.
Perubahan cepat ini tidak hanya bertujuan
memperbanyak barang yang diproduksi
(kuantitas), namun juga meningkatkan mutu

hasil produksi (kualitas).

Istilah "Revolusi Industri”
diperkenalkan oleh Friedrich Engels dan
Louis- Auguste Blanqui di pertengahan abad
ke-19. Revolusi industri ini pun sedang
berjalan dari masa ke masa. Dekade terakhir
ini sudah dapat disebut memasuki fase

keempat 4.0. Perubahan fase ke fase memberi

ekonomi, pendidikan, politik, dan sebagainya.
Fenomena ini juga telah berhasil menggeser
gaya hidup (life style) dan pola pikir (mindset)
masyarakat dunia. Disruptive innovation
secara sederhana dapat dimaknai sebagai
fenomena terganggunya para pelaku industri
lama (incumbent) oleh para pelaku industri

baru akibat kemudahan teknologi informasi.

Satu di antara sekian banyak contoh di
sekitar kita adalah menurunnya pendapatan
tukang ojek  dan  perusahaan  taksi.
Penurunan pendapatan ini bukan diakibatkan
olen penurunan jumlah pengguna ojek dan
taksi, melainkan terjadinya perubahan perilaku
konsumen. Berkat kemajuan  teknologi

informasi, muncul perusahaan angkutan baru

2 Hendra Suwardana, Revolusi Industri 4. 0 Berbasis
! Syamsul Ma“arif, Revitalisasi Pendidikan Islam, Revolusi Mental, JATI UNIK, Vol.1, No.2, (2017), Hal.
(Yogyakarta: Graha llmu, 2007), him. 2-3 102-110
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seperti GO-JEK, GRAB, dan UBER vyang
pelayanannya berbasis android. Konsumen
hanya perlu  menginstal aplikasi di
smartphone-nya untuk menggunakan jasa
mereka. Selain itu, tarif yang dipasang pun
jauh lebih murah. Ketiga pemain baru inilah
yang menyebabkan para incumbent jasa

angkutan mengalami kerugian.

Selain itu, fenomena disruptive
innovation juga menyebabkan beberapa
profesi hilang karena digantikan oleh
mesin. Misalnya, kini semua pekerjaan
petugas konter check-in di berbagai bandara
internasional sudah diambil alih oleh mesin
yang bisa langsung menjawab kebutuhan
penumpang, termasuk mesin pindai untuk
memeriksa paspor dan visa, serta printer
untuk mencetak boarding pass dan laggage
tage® Dampak lainnya adalah bermunculannya
profresi-profesi baru yang sebelumnya tidak
ada, seperti Youtuber, Website Developer,
Blogger, Game Developer dan sebagainya.

Adapun keuntungan dari munculnya
disruptive  innovation memberikan antara
lain: Pertama, dimudahkannya konsumen
dalam  mencukupi  kebutuhan.  Dengan
memotong biaya  yang dikeluarkan,
perusahaan yang menggunakan teknologi
terbaru  mampu menekan biaya sehingga
dapat menetapkan harga jauh lebih rendah
daripada perusahaan incumbent. Dengan
demikian, semakin murah biaya yang
dikeluarkan konsumen semakin membuat
konsumen sejahtera.

Kedua, teknologi yang memudahkan.
Munculnya inovasi yang baru tentu akan
membawa teknologi yang baru dan canggih,
setidaknya dibandingkan dengan teknologi
yang telah lama ada. Dengan demikian dapat
dikatakan terjadi transfer teknologi menuju
yang lebih  modern. Ketiga, memacu
persaingan  berbasis  inovasi.  Indonesia

2. PENDIDIKAN ISLAM

merupakan negara yang tidak dapat begitu
saja makmur tanpa adanya inovasi. Dengan
adanya inovasi yang mengganggu, maka
perusahaan dalam industri dipaksa untuk
melkakukan inovasi sehingga  terus
memperbaiki layanannya.

Keempat, mengurangi jumlah
pengangguran. Inovasi yang dilakukan akan
memberikan kesempatan lapangan kerja yang
baru. Jika tidak membuka lapangan baru,
setidaknya dapat memperluas lapangan kerja
yang sudah ada. Terlebih dengan inovasi
dapat memberikan kesempatan kerja baru
dengan upah yang lebih baik dibanding dari
lapangan  pekerjaan yang sudah ada
sebelumnya. Kelima, meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Teknologi yang
mengganggu sesuai dengan teori Schumpeter
akan meningkatkan produktivitas akibat
efisiensi. Dengan adanya kedua hal tersbut
maka akan menambah kualitas dan
kuantitas barang yang diproduksi. Di lain
sisi, inovasi juga akan meningkatkan
konsumsi masyarakat.

setelah sebelumnya pendapatannya
meningkat. Perkembangan yang menjadi titik
akhir adalah meningkatnya jumlah Produk
Domestik Bruto. Jika setiap inovasi dapat
menghasilkan nilai tambah yang lebih besar
dan relatif bertahan setiap tahunnya, maka
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dalam jangka panjang®.

DALAM
FENOMENA DISRUPTION 4.0

Revolusi  industri 4.0 dengan
disruptive  innovation-nya  menempatkan
pendidikan Islam di persimpangan jalan.
Persimpangan tersebut membawa implikasi
masing-masing. Pendidikan Islam bebas
memilih. Jika ia memilih persimpangan satu
yakni bertahan dengan pola dan sistem lama,
maka ia harus rela dan legowo bila semakin
tertinggal. Sebaliknya jika ia membuka
diri, mau menerima era disrupsi dengan

4 Edy Suandi Hamid, Disruptive  Innovation:
Manfaat Dan Kekurangan Dalam Konteks
3 Rhenald Kasali, Disruption “Tak Ada yang Tak Bisa Pembangunan Ekonomi, https://law.uii.ac.id/wp-
Diubah Sebelum Dihadapi Motivasi Saja Tidak Cukup”  content/uploads/2017/07/2017-07-27-fh-uii-semnas-
Menghadapi Lawan-Lawan Tak Kelihatan dalam disruptive-innovation-manfaat-dan-kekurangan-dalam-
Peradaban Ube, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, konteks-pembangunan-ekonomi-Edy-Suandi- Hamid.pdf,
2017), him. 16 dikases 17 Juli 2018
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segala konsekuensinya, maka ia akan mampu
turut bersaing dengan yang lain.

Merujuk  hasil  penelitian  dari
McKinsey pada 2016 bahwa dampak dari
digital tecnology menuju revolusi industri 4.0
dalam lima (5) tahun kedepan akan ada 52,6
juta  jenis pekerjaan akan mengalami
pergeseran atau hilang dari muka bumi. Hasil
penelitian ini memberikan pesan bahwa setiap
diri yang masih ingin mempunyai eksistensi
diri dalam  kompetisi  global  harus
mempersiapkan mental dan skill yang
mempunyai keunggulan persaingan
(competitive advantage) dari lainnya. Jalan
utama mempersiapkan skill yang paling
mudah  ditempuh  adalah  mempunyai
perilaku yang baik (behavioral attitude),
menaikan kompetensi diri dan memiliki
semangat literasi. Bekal persiapan diri tersebut
dapat dilalui dengan jalur pendidikan (long
life education) dan konsep diri melalui

pengalaman bekerjasama lintas
generasi/lintas disiplin ilmu (experience is the
best teacher)®.

Berdasarkan  kenyataan  tersebut,
maka perlu adanya perombakan atau
reformasi di dalam tubuh pendidikan Islam.
Pendidikan Islam di era 4.0 perlu untuk turut
mendisrupsi  diri jika ingin memperkuat
eksistensinya.  Mendisrupsi  diri  berarti
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan
tuntutan masyarakat serta berorientasi pada
masa depan. Muhadjir Efendy dalam
pidatonya mengatakan bahwa perlu ada
reformasi sekolah, peningkatan kapasitas,
dan profesionalisme guru, Kkurikulum yang
dinamis, sarana dan prasarana yang andal,
serta teknologi pembelajaran yang muktakhir
agar dunia pendidikan nasional  dapat
menyesuaikan diri dengan dinamika
zamans,

Ketertinggalan ~ pendidikan  Islam
selama ini, di samping disebabkan oleh
problematika sebagaimana diuraikan

sebelumnya, juga disebabkan oleh
permasalahan laten vyang tak kunjung
menemui muara penyelesaian. Rosidin’
mengungkapkan, ada empat faktor
menyebabkan  pendidikan  Islam  kerap
mendapatkan kritik ~ tajam. Pertama,
cultural lag atau gap budaya. Hal ini
disebabkan terjadinya ketimpangan antara
kecepatan perkembangan IPTEK dengan
kecepatan perkembangan pendidikan.
Laju akselerasi  perkembangan IPTEK
tersebut  tidak diiringi dengan upaya
pendidikan Islam untuk turut berakselerasi.
Akibatnya, pendidikan Islam kurang responsif
terhadap  dinamika  perubahan  sosial
masyarakat. Sehingga menjadi keniscayaan
bila proses pendidikan di dalamnya menjadi
kurang kontekstual.

Kedua, stigma kelas dua. Faktor kedua
ini dapat dikatakan sebagai akibat secara
tidak  langsung dari  faktor  pertama.
Kelambatan pendidikan Islam dalam
merespon dinamika perkembangan IPTEK dan
realitas sosial menyebabkan stigma second
class nyaman tersemat padanya. Data
ranking perguruan tinggi Indonesia yang
dirilis Webometrics pada periode Januari
20182 menjadi bukti hal ini.

Ketiga, dikotomisasi ilmu. Sampai
dengan saat ini dikotomi antara ilmu Islam
(PAI) dengan ilmu umum (IPA, IPS, Bahasa-
Humaniora) masih menjadi pekerjaan rumah
pendidikan Islam. Meski telah banyak
dilakukan upaya integrasi antara keduanya,
namun belum menunjukkan hasil yang
signifikan.

Keempat, dualisme politik. Tarik ulur
kepentingan antara dua lembaga pemangku
kebijakan pendidikan di negeri ini kerap
menimbulkan polemik di kalangan grass
root. Meskipun banyak protes dan keluhan
dilayangkan, namun belum ada solusi pakem
atas permasalahan ini. Perbedaan kebijakan
antara  Kementerian Pendidikan  dan
Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian
Agama (Kemenag) kerap menjadi pemicu

5 Hendra Suwardana, Revolusi Industri 4. 0 Berbasis
Revolusi Mental, JATI UNIK, Vol.1, No.2, (2017), him.

102'1_10- ) . 7 Rosidin, Problematika Pendidikan Islam Perspektif
°Febrianto  Adi Saputro, Mendikbud Ungkap Cara Magasid Shari‘ah, Maraji’: Jurnal Studi Keislaman,
Hadapi Revolusi 4.0 di Pendidikan, Vol. 3, No. 1, (September, 2016), him. 186.
https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/ & Ranking Web of Universitas edisi Januari 2018,
18/05/02/p8388¢c430-mendikbud-ungkap-cara-  hadapi-  dalamhttp://www.webometrics.info/en/Asia/indonesia%
revolusi-40-di-pendidikan, diakses Rabu, 18 Juli 2018. 20, diakses 20 Juli 2018.
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam (FAI)
4 Universitas Islam Madura (UIM) Pamekasan



http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/18/05/02/p8388c430-mendikbud-ungkap-cara-
http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/18/05/02/p8388c430-mendikbud-ungkap-cara-
http://www.webometrics.info/en%20/Asia/indonesia
http://www.webometrics.info/en%20/Asia/indonesia
http://www.webometrics.info/en%20/Asia/indonesia

Afiful Hair, hal : 1-7

polemik. Permasalahan menyangkut gaji,
sertifikasi, insentif pendidik dan sebagainya
merupakan contoh dari faktor ini.

Demi menyongsong Pendidikan Islam
4.0, maka mau tidak mau semua permasalahan
laten di atas harus mampu dicarikan jalan
keluarnya. Jika tidak, maka akan sulit—jika
enggan berkata mustahil-mewujudkan
pendidikan Islam yang kontekstual terhadap
zaman. Oleh sebab itu, sebagaimana
diutarakan di atas, perlu adanya reformasi dan
pembaruan terhadap segenap aspek dalam
pendidikan Islam. Meminjam istilah
Rhenald Kasali, ada tiga langkah yang
harus dilakukan pendidikan Islam di era 4.0
ini, yaitu disruptive mindset, self-driving, dan
reshape or create.

Disruptive mindset. Mindset adalah
bagaimana manusia berpikir yang ditentukan
oleh setting yang kita buat sebelum berpikir
dan bertindak °. Pendidikan Islam hari ini
tengah berada di zaman digital yang serba
cepat, moboilitas tinggi, akses informasi
menjadi kebutuhan primer setiap orang. Selain
itu, masyarakat hari ini menuntut kesegeraan
dan  real-time. Segala sesuatu yang
dibutuhkan harus dengan segera tersedia. Bila
akses terhadap kebutuhan itu memakan waktu
terlalu lama, maka masyarakat akan
meninggalkannya dan beralih ke pelayanan
yang lain. Intinya, tuntutan di era disrupsi ini
adalah respons.

Kecepatan  respons akan  sangat
berpengaruh terhadap wuser. Inilah yang
dinamakan Rhenald Kasali sebagai corporate
mindset (mindset korporat). Mindset ini perlu
dibangun oleh para pelaku pendidikan Islam.
Sehingga pelayanan yang diberikan kepada
user tidak lagi birokratis. Lebih lanjut Rhenald
mengatakan, ciri- ciri orang yang ber-
mindset korporat adalah; pertama, tidak
terikat waktu dan tempat. la bekerja tidak
terbatas pada jam dan ruang kerja. Orang
seperti ini telah menyadari bahwa waktu dan
tempat tidak lagi menjadi penghalang dalam
bekerja. Teknologi telah mematikannya.
Manusia hari ini bisa terhubung 24 jam
sehari, 7 hari seminggu, tanpa terikat waktu
dan tempat. Jika mindset tersebut diterapkan
dalam manajemen lembaga pendidikan
Islam, maka akan terbentuk sistem

° Rhenald Kasali, Disruption, him. 305.

manajerial yang efektif dan efisien.
Selanjutnya, apabila ditarik dalam konteks
pembelajaran, guru akan lebih leluasa dan
fleksibel dalam menjalankan tugas dan
fungsinya.

Kedua, memberikan pelayanan yang
proaktif. Kegiatan pembelajaran yang masih
terkonsentrasi pada transfer pengetahuan dari
guru dan terkurung di dalam kelas, akan sulit
menghasilkan lulusan yang berdaya saing
tinggi. Paradigma pendidikan telah berubah,
bukan lagi teacher centered, tapi student
centered. Guru dituntut untuk lebih proaktif
memberikan  fasilitas, bimbingan, dan
dampingan kepada peserta didik.

Ketiga, tidak terpaku pada anggaran
biaya. Berbeda dengan mental birokrat yang
serba terikat dengan biaya (tidak kerja jika
tidak ada anggaran). Orang yang ber-mindset
korporat tidak berhenti berinovasi karena
kendala uang. Keempat, memaksimalkan
fungsi media sosial. Pengelola pendidikan
Islam hari ini harus mampu memanfaatkan
kemajuan media komunikasi yang tersedia.
Media sosial bukan lagi hiburan semata. la
telah menjelma menjadi alat komunikasi yang
efektif, alat bantu kerja, dan inspirasi dalam
berinovasi. Peluang ini harus mampu
dimanfaatkan dengan baik.

Kelima, berpikir solutif jika dihadapkan
pada masalah. Bukan sibuk memikirkan alasan
untuk menyelematkan diri. Keenam, tidak
alergi terhadap perubahan. Justru di era
sekarang, perubahan telah menjadi kebutuhan.
Suatu lembaga jika tetap bertahan/statis
dalam pengelolaannya, akan kalah dengan
lembaga yang pengelolaannya lebih dinamis.
Dan ketujuh, berpikir dan bertindak strategik.
Langkah  dalam  pengelolaan  lembaga
pendidikan Islam harus memiliki roadmap
yang jelas. Sasaran yang dicanangkan harus
realistis. Oleh karena itu, reorientasi
kurikulum dan visi pendidikan Islam urgent
untuk dilakukan. Kurikulum, visi, program
tahunan, program semester harus jelas,
fleksibel, kontekstual, dan futuristik.

Self-Driving. Organisasi yang tangkas
dan dinamis dalam berdaptasi mengarungi
samudra disruption adalah organisasi yang
memiliki SDM (Sumber Daya Manusia)
bermental pengemudi yang baik (good

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam (FAI)
Universitas Islam Madura (UIM) Pamekasan
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drivers) bukan penumpang (passanger) .
SDM yang bermental good driver akan mau
membuka diri, cepat dan tepat membaca
situasi, berintegritas, tangkas dalam bertindak,
waspada terhadap segala kemungkinan
buruk, dan mampu bekerja efektif,
inovatif, dan efisien.
Kemampuan-kemampuan tersebut terutama
dibutuhkan oleh para pemimpin dan
pengelola lembaga pendidikan Islam. Mereka
dituntut untuk dapat menjadi pengemudi yang
handal bagi lembaganya. Oleh karenanya,
kompetensi manajerial saja tidaklah cukup.
Melainkan  harus pula diringi dengan
kemampuan memimpin. Sementara SDM
yang bermental penumpang akan cenderung
birokratis, kaku, lambat, dan kurang disiplin.

Reshape or Create. Ada genealogi

pemikiran yang populer di kalangan umat
Islam yang sampai saat ini masih dipegang
teguh. Genealogi tersebut adalah
“mempertahankan yang lama yang baik dan
mengambil yang baru yang lebih baik”.
Sebagaimana banyak disinggung di atas,
bahwa era 4.0 merupakan era dimana
kecepatan dan kemudahan menjadi tuntutan
manusia. Hal ini tentu memerlukan
penyesuaian masif. Maka ada dua pilihan logis
bagi pendidikan Islam untuk menghadapi era
ini, yaitu reshape atau create.
Reshape dalam genealogi di atas berarti
mempertahankan yang lama yang baik.
Akan tetapi, di era 4.0 mempertahankan saja
tidak cukup, harus dipertajam Cara-cara dan
sistem lama yang masih baik dan relevan
perlu untuk dimodifikasi sesuai dengan
perubahan dan  perkembangan  zaman.
Misalnya pada tataran manajemen dan
profesionalitas SDM, maka perlu diperkuat
dan ditingkatkan kompetensi dan
kapasitasnya. Bisa melalu diklat pelatihan,
seminar, loka karya, beasiswa studi, dan
sebagainya.

Alternatif  lainnya adalah create,
menciptakan sesuatu yang sama sekali baru
atau dalam genealogi di atas ‘“mengambil
yang baru yang lebih baik”. Hal ini berarti,
cara dan sistem yang lama telah usang
(obsolet). Sehingga tidak mungkin dipakai
lagi. Jalan keluar satu-satunya adalah
membuat cara dan sistem yang sama sekali

10 Rhenald Kasali, Disruption, him. 16.

baru. Misalnya mengembangkan sistem
pelayanan baru berbasis digital. Sehingga
warga lembaga pendidikan Islam dapat
dengan leluasa mengakses segala keperluan
terkait pendidikan dan layanan administrasi.
Contoh lainnya, mengembangkan model
pembelajaran kekinian dengan sepenuhnya
memanfaatkan teknologi digital, seperti E-
learning, Blended Learning, dan sebagainya.

C. KESIMPULAN

Memasuki era disrupsi ini, pendidikan
Islam dituntut untuk lebih peka terhadap gejala-
gejala perubahan sosial masyarakat.
Pendidikan Islam harus mau mendisrupsi diri
jika ingin memperkuat eksistensinya. Bersikukuh
dengan cara dan sistem lama dan menutup diri
dari perkembangan dunia, akan semakin
membuat pendidikan Islam kian terpuruk dan
usang (obsolet). Maka dari itu, terdapat tiga hal
yang harus diupayakan oleh pendidikan Islam,
yaitu  mengubah  mindset lama  yang
terkungkung aturan birokratis, menjadi mindset
disruptif (disruptive mindset) yang
mengedepankan cara- cara yang korporatif.
Pendidikan Islam juga harus melakukan self-
driving agar mampu melakukan inovasi-inovasi
sesuai dengan tuntutan era 4.0. Selain itu,
pendidikan Islam juga harus melakukan reshape
or create terhadap segenap aspek di
dalamnya  agar selalu kontekstual terhadap
tuntutan dan perubahan
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